BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagi pengkarya, pengalaman pribadi dan pengamatan lingkungan
merupakan awal dalam berkarya seni. Dari dua hal tersebut muncul pengalaman
dalam diri kemudian-terciptalah ide dan gagasan. Pada akhirnya ide dan gagasan
tersebut’ di  tuangkan kedalam karya seni sebagai wujud ekspresi.
Mengekspresikan diri dalam suatu karya seni merupakan bentuk kebebasan bagi
setiap individu. Setiap individu jelas memiliki karakter yang berbeda-beda karna

bedaan itu lah yang menjadikan khas.

Proses penciptaan karya ini agar tercapai dinamika dan suasana yang akan
divisulisasikan kedalam lukisan ditemukan hal-hal yang menjadi kendala selama
berproses, contohnya penguasaan warna dan bentuk yang estetis dan unik
sehingga ‘melakukan ‘beberapa kali perbaikan karya agar suasana dan ekspresi
yang diinginkan tercapai dalam karya lukis. Tentunya dengan bimbingan dengan
dosen, diskusi dari-rekan-rekan mahasiswa dalam proses karya. Adapun kesulitan
yang dialami itu pun hanya kesempitan cara berfikir dan memanajemen diri-
sendiri dalam rentan waktu yang tidak begitu lama sehingga membuat lamban

dalam proses pembuatan karya.
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B. Saran.

Karya tugas akhir ini terinspirasi dari pengalaman pribadi pengkarya yang
begitu dekat dan hangat dengan gitar. Pengamatan objek tentang gitar dan bunga
bisa menjadi pelajaran tentang bagai mana kita sebagai manusia yang di beri akal
dan fikiran untuk tetap bersyukur dan-tidak mengeluh ketika dihadapkan dengan
berbagai persoalan.' Melalaui karya yang dihasilkan bisa menambah inspirasi
untuk pengembangan dari karya-karya baru. Baik dari teknik pembuatan maupun
dari segi bahan. Bagi diri sendiri karya yang di hasilkan bisa menambah wawasan

dan kemampuan dalam penciptaan karya seni lukis.
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